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ABSTRACT

Inside the Javanese wayang kulit puppets, there is a special gending to accompany the
arrival of guests during the royal pisowanan scene, namely the tamu gedhog gending. This
gending is presented in the style of Javanese shadow puppets, made in two forms of drum
presentation, namely gedhugan and gambyak drums. The purpose of this study was to describe
working on the gending gedhog tamu drum.

The research method used is descriptive qualitative with the object of working on drums.
Data collection was obtained from observation, interviews with resource persons, documentation
and literature studies. Data analysis used descriptive analysis presented with narrative text.

Based on the results of the study,this gending has.a-tetal of thirty gongs and is presented
without repetition. Now the drums-also have a systematic scheme so-they are easy to learn.
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ABSTRAK

Di dalam pakeliran wayang kulit 'Jawatimuran terdapat sebuah gending khusus untuk
mengiringi datangnya tamu,_pada saat adegan pisowanan kerajaan yaitu gending gedhog tamu.
Gending ini disajikan ‘dengan gaya pakeliran wayang kulit Jawatimuran, digarap dengan dua
bentuk penyajian kendangan, yaitu kendangan gedhugan dan gambyak. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan garap kendangan gending-gedhog tamu.

Metode penelitian. yang ‘digunakan adalah deskriptif ‘kualitatif dengan objek garap
kendangan. Pengumpulan ‘data diperoleh dari observasi;wawancara dengan narasumber,
dokumentasi dan studi pustaka:~Analisis data menggunakan analisis deskriptif yang disajikan
dengan teks bersifat naratif.

Berdasarkan hasil penelitian, gending ini-memiliki jumlah gong sebanyak tiga puluh dan
disajikan tanpa pengulangan. Sekaran kendangannya pun juga memiliki skema yang sistematis
sehingga mudah untuk dipelajari.

Kata Kunci: Gedhog , GedhogTamu, pakeliran Jawatimuran



Pendahuluan

Wayang Kulit Jawatimuran atau disebut juga wayang Jeg dong, Jeg diambil dari suara
kepyak sedangkan dong atau dlong diambil dari suara kendang dan gong besar yang merupakan
ciri khas wayang kulit Jawatimuran yang tidak sama dan tidak terdapat di daerah lain seperti
Surakarta dan Yogyakarta jika ditinjau dari segi pertunjukannya. Ditinjau dari unsur cerita,
bersumber dari cerita Ramayana dan Mahabarata. Fungsi pertunjukan wayang kulit Jawatimuran
selain sebagai hiburan seperti diundang untuk orang hajatan baik khitanan, pesta perkawinan dan
ulang tahun juga bisa dijadikan sebagai alat propaganda untuk menyampaikan infomasi tentang
pemilu dan juga sajian dalam rangka upacara adat bersih desa. Pertunjukannya baik tempat
maupun waktunya bisa diatur sesuai dengan kebutuhan.

Wayang kulit Jawatimuran awalnya menggunakan. seperangkat gamelan Jawa yang hanya
berlaraskan slendro, namun perkembangan selanjutnya setelah ‘mendapatkan pengaruh wayang
kulit gagrak Surakarta baik menonton secara langsung maupun melewati. media visual seperti tv,
rekaman kaset pita maupun cd sampai sekarang, ditambah dengan seperangkat gamelan Jawa
laras pelog atau biasa disebut dengan seperangkat gamelan ageng laras slendro dan pelog
(Senawangi, 2019).

Perpaduan dua laras slendro dan -pelog dengan harapan pertunjukan wayang kulit
Jawatimuran semakin menarik perhatian masyarakat, sehingga dapat hidup dan berkembang sesuai
perkembangan zamannya. Usaha para seniman Jawatimuran dalam mengembangkan pertunjukan
wayang kulit Jawatimuran beserta iringan karawitannya tidak berhenti di sini, namun selalu
memberikan inovasi ataupun garapan-garapan baru dan juga memasukkan: bentuk-bentuk seni
yang lain seperti campursari, lawak, dan sebelum pertunjukan wayang kulit‘berlangsung didahului
dengan menampilkan tari remo.baik putra maupun-putri.

Dalam pertunjukan+wayang kulit~Jawatimuran-yang sangat penting dan dibutuhkan
kehadirannya adalah iringan sebagai-pembentuk suasana dalam adegan-adegan yang ditampilkan.
Secara klasik iringan wayang kulit Jawatimuran terdiri dari tiga“pathet, yaitu pathet sepuluh,
pathet wolu, pathet sanga serang dalam gamelan laras:slendro, jika menggunakan gamelan laras
pelog disesuaikan dengan adegan dan kesukaan ki-dalang, artinya tidak ada yang pokok atau baku
dalam menentukan pathet, baik pathet nem, barang atau pathet lima. Gending-gending yang
digunakan sebagai iringan yang baku, untuk jejer pertama menggunakan gending GondoKusuma
laras slendro pathet sepuluh dan pada saat janturan di dalam adegan jejer pertama, datangnya
tamu diiringi dengan gending Gedhog Tamu laras slendro pathet sepuluh.

Sesuai dengan judul penelitian yang fokus membahas garap kendangan gending Gedhog
Tamu, disebabkan karena gending tersebut merupakan bagian gending Jawa Timur yang berbentuk
pamijen. Dimaksud dengan pamijen karena merupakan sebuah gending yang mempunyai bentuk
dengan jumlah gongnya yang berbeda dengan bentuk—bentuk gending pada umumnya. Gending
Gedhog Tamu dari awal buka hingga suwuk memiliki jumlah tiga puluh gongan yang dalam
penyajiannya tidak terdapat pengulangan pada bagian gong, sehingga penyajiannya dari awal
hingga akhir disajikan satu kali sajian tanpa pengulangan termasuk sekaran gambyak

2



kendangannya. Adapun sekaran dan cengkok gambyak kendangannya memiliki ciri khas tersendiri
mengikuti gerak wayang.

Ciri khas yang dimaksud adalah sekaran kendangannya yang seakan improvisasi tetapi pada
prinsipnya mengikuti pakem sekaran kendang Jawatimuran. Sesuai apa yang telah dipaparkan
sebelumnya maka muncullah fenomena yang menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut untuk
mengetahui keunikan serta keanehan garap kendangan gending Gedhog Tamu dalam pakeliran
wayang kulit Jawatimuran tersebut sehingga dapat digunakan sebagai referensi dan memperkaya
khasanah budaya garap kendangan sebagai iringan pakeliran.

Pada adegan—adegan selanjutnya menggunakan gending-gending seperti gending Gedhog
Rancak, gending Ayak kempul arang, Krucilan dan lain sebagainya sesuai permintaan ki dalang,
terkadang juga menggunakan gending-gending gagrak Surakarta seperti ladrang Pangkur atau
ladrang Mugirahayu, karena wayang kulit Jawatimuran tidak mempunyai gending talu maka
gending talunya pun meminjam gending talu gagrak Surakarta. Suatu perubahan yang signifikan
terhadap personil karawitan maupun pesinden atau swarawati, yang dulu dilakukan oleh orang-
orang tua yang berdomisili di pedesaan dengan-latar-belakang kehidupannya sebagai petani atau
buruh tani, pada zaman sekarang sudah dimasuki_oleh seniman-seniman yang berlatar belakang
pendidikan seni, seperti alumni-sekolah menengah kejuruan SMKN 12 Surabaya yang dulunya
SMKI (sekolah menengah’ karawitan indonesia) juga alumni ' Sekolah Tinggi Kesenian
“Wilwatikta” ( STKW. ) Surabaya.

Metode Penelitian

Penelitian ini:menggunakan.metode penelitian kualitatif berdasarkan Bogdan dan Taylor di
dalam buku (Moleang; 2007: 4). Metode kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dan perilaku
yang dapat diamati dan dibahas secara utuh tanpa mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau. hipotesis. Pernyataan tersebut terkait dengan. penelitian ini yang
mendiskripsikan melalui~-tahap pengumpulan- data meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Kendangan gedhugan adalah permainan-pola-kendangan dalam garap irama tanggung yang
penyajiaanya menggunakan kendang Gambyak. Teknik kendangannya sederhana tidak
menggunakan sekaran tetapi membunyikan suara-suara kendang, dheng, tak, tok, thung, dhak,
fungsiya untuk mengatur irama menuju teknik kendangan berikutnya,. Selanjutnya hingga suwuk
atau berakhirnya gending menggunakan kendangan gedhugan dan kendangan gambyak secara
bergantian sesuai dengan suasana adegan dalam pakeliran. Sebagai contoh garap kendangan
gedhugan gending Gedhog Tamu dimulai dari buka sampai gong kedua.
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Kendangan gambyak adalah jenis pola kendangan atau sekaran kendangan dalam karawitan
Jawatimuran yang dihasilkan oleh rangkaian suara kendang gedhugan menjadi kendangan
gambyak. Secara praktek lebih sulit bila dibanding dengan kendangan gedhugan hasilnya dalam
tampilan suasana lebih semangat, jika dipadu dengan gerak wayang akan menghasilkan suasana
menjadi menarik.

Seperti telah disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa di dalam memainkan kendangan
dalam garap penyajian gending—gending Jawatimuran selalu menggunakan kendangan gambyak
sebagai pengatur jalannya gending. Tata irama maupun.tata gerak wayang akan membentuk suatu
kesatuan garap dalam karawitan, baik-karawitan mandiri'maupun karawitan iringan. Hal itu terkait
erat dengan pola kendangan gending Gedhog Tamu dalam pakeliran-wayang kulit Jawatimuran. Di
dalam penyajiannya kendangan gambyak mulai dari buka hingga suwuk, hanya menggunakan satu
jenis kendang gambyak ‘tanpa dibantu dengan jenis kendang lainnya. Bentuk penyajian kendangan
gending Gedhog Tamu antara kendangan gedhugan dan kendangan gambyak bergantian sesuai
dengan kebutuhan garap suasana adegan yang diiringi. Penyajian selengkapnya sebagai berikut:
Dimulai dari sasmita gending oleh ki dalang-dengan-kata-kata nger pepeh nger pepeh sowaning
sakabat peleng driya ombyak ing. para wadya samya diterima-oleh kendang, selanjutnya masuk
kendangan gedhugan sebagai pengatur.irama dan” memindahkan posisi adegan salah satu tokoh
patih dari pisowanan medal atau pindah ke belakang yang selanjutnya akan di tempati oleh tamu
yang akan datang. Sajian kendangannya dimulai dari buka sampai gong.kedua.

Buka: . . t1 °f b°°°©

tL P b PL P b Lo P b ° o ° o
3 . 2
P e b ot be .t o PEh e 1t PE Ldkeo




3 . @

H.o o0 .o o 1§ of o { boo bP 4 bP 4

Garap kendangan gambyak selanjutnya dimulai dari gong ketiga sampai gong kelima dengan
masa tenggang atau menunggu datangnya tokoh pewayangan yang datang pertama. Pada bagian
ini digunakan ki dalang untuk mengambil dan mempersiapkan tokoh wayang dari kotak wayang
untuk dikeluarkan sebagai tamu yang pertama masuk dalam adegan tersebut. Garap kendangannya
seperti kendangan gending yang lain namun tetap berpedoman pada bentuk gending Gedhog
Tamu. Seperti pada bagian kenong petama gong ketiga menggunakan kendangan gedhugan
selanjutnya kendangan gambyak.
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Garap kendangan khusus pada bagian gong keenam cengkok kendangan gambyaknya sedikit
bebas karena mengiringi kendangan tokoh wayang dalam rangka mempersiapkan diri untuk masuk
ke pasewakan sebagai tokoh tamu yang pertama.
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Gong ketujuh, delapan dan sembilan garap kendangan mengikuti gerak wayang yang sedang
menari sambil berjalan menuju pasewakan agung-sebagai tokoh wayang tamu yang pertama.
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Gong kesepuluh, sebelas dan dua belas, garap kendangan gambyaknya mengikuti gerak
tokoh wayang yang kedua sedang berjalan masuk menuju pasewakan agung sambil menari hingga
tokoh tersebut ditempatkan pada posisinya.
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Gong ketiga belas, empat belas, lima belas dan enam belas yakni masa tenggang ki dalang
menunggu hingga sirepan gending. Pada bagian sebelum sirepan akan menuju sirep digunakan
oleh ki dalang untuk istirahat biasanya dengan minum atau merokok. Suasana santai sambil
mengamati situasi sekitar panggung dan penonton mencari bahan yang digunakan untuk melawak
pada adegan-adegan berikutnya.
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Gong tujuh belas hingga gong ketiga puluh sirepan gending yang digunakan oleh ki dalang
untuk janturan, atau njantur maksudnya memberikan gambaran pada penonton bahwa kedatangan
dua tokoh tersebut menyampaikan keinginanya.

Keunikan dari adegan tersebut secara umum seperti pertunjukan wayang kulit gagrak
Surakarta pada saat dalang janturan, gending iringanya sirep atau tabuhannya lirih dengan
harapan janturan ki dalang bisa didengar penonton setelah janturan selesai baru memperlihatkan
garap gendingnya, akan tetapi di pakeliran wayang kulit Jawatimuran berbeda, pada saat janturan
berlangsung iringannya terkesan kendangan sirep tetapi pada penyajiannya, gending tetap dalam
irama tanggung, tabuhan ricikan rangkep dengan suasana meriah, sehingga janturan ki dalang
tidak terdengar dengan jelas oleh penonton, terkesan menampilkan gending uyon—uyon karawitan
mandiri sampai berakhirnya gending. Pada bagian akhir dari penyajian gending Gedhog Tamu
setelah janturan selesai garap kendangannya tidak mengikuti gerak wayang tetapi pinatut atau
menyesuaikan dengan sajian irama gending seperti yang tercantum pada bagian akhir gending
yang disajikan.
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Setelah adegan kedatangan tamu yaang menggunakan iringan gending Gedhog Tamu suwuk
atau berakhir maka selanjutnya menggunakan gending sesuai permintaan ki dalang.

Kesimpulan

Garap kendangan gending Gedhog Tamu merupakan hasil penelitian garap kendangan gending
yang difungsikan sebagai iringan pakeliran wayang kulit Jawatimuran atau yang dikenal dengan
sebutan wayang jeg dong.

Wayang kulit jeg dong dalam sajian pertunjukannya terbagi dalam tiga pathet yaitu pathet
sepuluh, pathet wolu dan pathet sanga seperti wayang kulit gagrak Surakarta yang menggunakan
sebutan pathet nem, pathet sanga dan pathet manyura. Gending Gedhog Tamu laras slendro
pathet sepuluh sesuai dengan pathetnya maka digunakan sebagai iringan datangnya tamu dalam
pathet sepuluh pada adegan pisowanan di dalam kerajaan yang terdapat pada adegan jejer pertama
setelah gending Gandakusuma laras slendro pathet sepuluh berhenti atau suwuk, dilanjutkan
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dengan janturan dalang menyampaikan makna, pesan atau keperluan dari adegan pisowanan
tersebut.

Dalam adegan ini yang menarik dikaji bahwa gending Gedhog Tamu secara tradisi
merupakan satu-satunya gending yang digunakan untuk mengiringi datangnya tamu pada adegan
pisowanan di dalam kerajaan, oleh karena itu bagaimana garap kendangannya? seperti yang
peneliti uraikan sebelumnya dan secara singkat akan penulis uraikan dibagian kesimpulan ini.

Setelah ki dalang selesai njantur maka dilanjutkan dengan pocapan yaitu menyampaikan
pesan bila dalam pisowanan tersebut akan ada tamu yang datang dari wilayah kerajaan lain, maka
ki dalang kemudian meminta gending iringan dengan sasmita ngerpepeh-ngerpepeh sowane
sakabat peleng driyo ombyaking para wadyo samnyo, gending Gedhog Tamu disajikan sampai
adegan pisowanan tamu berakhir.

Garap sajian kendangan dalam gending Gedhog Tamu pada adegan tersebut secara tradisi
mulai buka sampai gending berakhir atau suwuk; berjumlah tiga puluh gongan tanpa pengulangan
disajikan dalam irama tanggung maka garap kendangannya.baik kendangan gedugan maupun
kendangan gambyaknya memberikan aksen-aksen .atau hentakan-hentakaan agar gerak wayang
tersebut terlihat semangat dinamis dan atraktif sehingga menarik untuk ditonton.

Cengkok-cengkok sekaran atau kendangan .gambyak-yang muncul pada adegan tersebut
mengikuti gerak tokoh wayang yang sedang berjalan sambil ‘menari dari luar ruangan menuju
ruang pertemuan. Pada saat .adegan ini. dibutuhkan kerja sama yang ideal, harmonis antara
pengendang dengan ki dalang-agar gerakan- gerakan-wayangnya dapat secara cermat dipahami
oleh pengendang sehingga dapat menciptakan cengkok-cengkok sekaran gambyak yang cocok,
serasi dan indah dengan gerak wayangnya

Garap kendang selanjutnya selain® mengatur irama, tempo, juga memberikan tanda jika
gending tersebut akan-sirep atau menyajikan gending dengan suara lirih dengan harapan agar
janturan Ki dalang memberikan_gambaran dalam adegan tersebut ki dalang dapat di dengarkan
oleh orang lain dan memberhentikan gending atau suwuk jika adegan tersebut telah selesai.
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